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ABSTRAK

Agama Islam mengajarkan para penganutnya untuk selalu mengutamakan
kebersamaan dan tolong menolong. Hal ini bukan saja pada ranah ibadah,
namun juga pada ranah muamalah. Perilaku kebersamaan dan tolong
menolong ini telah lama dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia di bidang
ekonomi dan bisnis. PT. Peksi Gunaraharja merupakan salah satu badan
usaha yang melakukan kerjasama dengan skema kemitraan. Kemitraan yang
dilakukan oleh PT. Peksi Gunaraharja secara lebih spesifik bergerak di
bidang peternakan burung puyuh. Kerjasama kemitraan yang dilakukan oleh
PT. Peksi Gunaraharja selama ini ternyata belum menggunakan perjanjian
tertulis. Hal ini tentu saja berpotensi menimbulkan masalah di kemudian hari,
seperti tidak ada kejelasan hak dan kewajiban antara PT. Peksi Gunaraharja
dan mitranya, potensi kelupaan tentang isi lengkap dari perjanjian kerjasama,
hingga tingginya potensi wanprestasi yang akan merugikan salah satu pihak.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan dan menggunakan
pendekatan normatif empiris. Masalah utama pada penelitian ini dianalisis
dengan teori dan konsep akad yang utamanya diambil dari Q.S. Al-Maidah
(5) ayat 1, konsep syirkah al-mufawadah dan prinsip-prinsip keadilan.
Konsep syirkah al-mufawadah didasarkan pada sumber-sumber fikih berupa
kitab-kitab fikih dari ulama terdahulu. Sedangkan prinsip-prinsip keadilan
diambil dari sumber-sumber kepustakaan seperti halnya buku. Data yang
dibutuhkan untuk penelitian ini didapatkan dengan metode wawancara,
observasi dan studi kepustakaan. Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis dengan metode analisis deskriptif-kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola kemitraan yang
dilakukan oleh PT. Peksi Gunaraharja adalah pola syirkah. Kerjasama ini
telah sesuai dengan pengertian syirkah al-mufawadah, namun belum
memenuhi syarat-syarat syirkah mufawadah. Kerjasama kemitraan ini juga
belum sepenuhnya memenuhi asas-asas dalam akad dan prinsip-prinsip
keadilan.

Kata Kunci: kemitraan, syirkah al-mufawadah, keadilan.



ABSTRACT

Islam teaches its adherents to always prioritize togetherness and help each
other. This is not only in the realm of worship, but also in the realm of
muamalah. This behavior of togetherness and mutual help has long been
practiced by Indonesian people in the economic and business fields. PT.
Peksi Gunaraharja is a business entity that cooperates with a partnership
scheme. Partnership conducted by PT. Peksi Gunaraharja is more
specifically engaged in quail farming. Partnership cooperation carried out
by PT. Peksi Gunaraharja so far has apparently not used a written
agreement. This of course has the potential to cause problems in the future,
such as there is no clarity of rights and obligations between PT. Peksi
Gunaraharja and partner, the potential for forgetting about the complete
contents of the cooperation agreement, to the high potential for default that
will harm one of the parties.

This type of research is field research and is descriptive-analytic in
nature. The main problem in this study is analyzed with contract theory and
concepts which are mainly taken from Q.S. Al-Maidah (5) verse 4, syirkah al-
mufawadah and the principles of justice. syirkah al-mufawadah concept
based on figh sources in the form of figh books from previous scholars. While
the principles of justice are taken from literary sources such as books. In
addition, the theoretical basis can be in the form of religious and legal
dogmas, legal theory, as well as the understandings of previous jurists. The
data needed for this study were obtained by interview, observation and
literature study. The data that has been obtained is then analyzed using a
descriptive-qualitative analysis method.

The results of this study indicate that the partnership pattern carried
out by PT. Peksi Gunaraharja is a syirkah pattern. This collaboration is in
accordance with the meaning of syirkah al-mufa wagdah, but has not fulfilled
the requirements of syirkah mufawadah. This partnership cooperation also
has not fully fulfilled the principles in the contract and the principles of
justice.

Keywords: partnership, syirkah al-mufawadah, justice.
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MOTTO
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“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-

kali jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat
Allah) itu menggelisahkan engkau”

(Q.S Ar-Rum: 60)

Orang lain tidak akan bisa memahami struggle dan masa sulitnya Kita, yang
mereka ingin ketahui hanyalah bagian succes stories nya saja. Tetaplah
berjuang untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang bertepuk tangan. Kelak
diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan

hari ini.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam
tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah
pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan Transliterasi
Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

= Ba’ B Be

& Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik
diatas)

z Jim J Je




Ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
Kha’ KH Ka dan ha
Dal D De
Zal V4 Ze (dengan titik
diatas)
Ra’ R Er
Zai b2 Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Dad D De (dengan titik di
bawah)
Ta’ T Te (dengan titik di
bawah)
7a’ Z Zet (dengan titik di

Xi




bawah)

& ‘Ain Koma terbalik di
atas
¢ Gain Ge
- Fa’ Ef
& Qaf Qi
& Kaf ka
J Lam ‘el
a Mim ‘em
o Nun ‘en
5 Waw W
> Ha’ H
e Hamzah Apostrof
$ Ya’ ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

33 daih ditulis Muta’addidah

A ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

s

ik ditulis hikmah

ile ditulis Gllah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

AENERES ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

PAHE! ditulis Zakah al-Fitri
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D. Vokal Pendek

1. e e Fathah Ditulis
2. e Cm e Kasrah Ditulis
3, | amem Smana Dammah Ditulis
E. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
O Ll ditulis istissan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
(il ditulis unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis I
(gl ditulis al-*Alwant
4. | Dammah + wawu mati ditulis a
pole ditulis ‘Ulim
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
ditulis Gairihim
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Fathah + wawu mati

ditulis

ditulis

au

Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
A ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
N ditulis la’ain syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

A

ditulis

Al-Qur’an

el

-

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)

nya.

FUO

ditulis

ar-Risalah

sldll

ditulis

an-nisa’
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ditulis

Ahl ar-Ra’yi

aaud) Jai

ditulis

Ahl as-sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di latin-kan

oleh penerbit, seperti buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya M. Quraish Shihab,

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
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KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agama Islam merupakan agama rahmatan li al- ‘@lamin yang sangat
menjunjung tinggi kebersamaan. Dalam agama Islam juga menganjurkan
setiap manusia untuk saling tolong menolong terutama dalam memenuhi
kebutuhannya. Agar umat Islam tidak kehilangan arah dalam memenubhi
kebutuhannya oleh karena itu agama Islam mengatur aspek ekonomi
kehidupan manusia salah satunya dengan bermuamalat. Dimana semua
kegiatan perekonomian seperti jual beli, kerjasama dan yang lainnya
sudah diatur dalam Islam dan kegiatan tersebut dihalalkan dengan syarat
pelaksanaan dengan cara yang halal. Seperti yang kita ketahui kegiatan
tersebut sangat membutuhkan peran orang lain. Belakangan ini, berbagai
bentuk kerjasama telah berkembang pesat di Indonesia, baik yang
mengacu pada prinsip-prinsip syariah maupun yang tidak. Perkembangan
bentuk kerjasama di Indonesia yang cukup populer salah satunya adalah
kerjasama kemitraan.

Kemitraan merupakan strategi bisnis yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Karena

keberhasilan strategi bisnis dalam kemitraan ditentukan melalui



kepatuhan pada pihak yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis.*
Sejauh ini menurut analisa penyusun telah terjadi anomali, karena untuk
mencapai hasil yang diinginkan oleh kedua belah pihak harus
menjalankan etika bisnis dalam bermitra, namun kegiatan kerjasama
kemitraan tetap berkembang pesat.

Tujuan kemitraan dapat diklasifikasi ke beberapa aspek antara
lain aspek ekonomi, aspek sosial dan budaya, aspek teknologi, dan aspek
manajemen. Dari aspek ekonomi sendiri tujuan utama dari kemitraan
untuk meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan,
meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat usaha kecil,
dan memperluas kesempatan kerja. Aspek sosial dan budaya memiliki
tujuan untuk menciptakan pendapatan dan pemerataan serta mencegah
kesenjangan sosial. Aspek teknologi memiliki tujuan diharapkan dengan
adanya kemitraan pengusaha besar dapat membina dan membimbing
petani untuk mengembangkan teknologi sehingga meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usaha. serta tujuan dari aspek manajemen
adalah untuk membenahi manajemen meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia dan memantapkan organisasi usaha.? Melihat berbagai

tujuan di atas sangat wajar apabila kemitraan saat ini terus berkembang.

! Rasdina Mudatsir dkk., Peran Kemitraan Petani dengan PT. Sang Hyamg Seri
terhadap Peningkatan Pendapatan (Solok: Mitra Cendekia Media, 2022), him. 1.

2 Zainal Abidin dan Syamsir, Koperasi dan Kemitraan Pertanian (Jawa Tengah:
PT. Nasya Expanding Management, 2022), him. 277.



Karena melihat sistem kerja sama yang dilaksanakan dalam usaha
perekonomian kemitraan dilaksanakan dua orang atau lebih dalam jenis
kerja sama tertentu untuk mencapai tujuan bersama berdasarkan
ketentuan mengenai modal, bagi hasil antara pihak yang terlibat dalam
kerja sama ini. Kerugianpun biasanya ditanggung bersama oleh para
pihak yang terlibat dalam kerjasama.

Dalam praktik kerjasama peternakan burung puyuh petelur,
penulis menemukan praktik kerjasama dengan sistem kemitraan dengan
PT. Peksi Gunaraharja. Secara umum kerjasama yang dilakukan pertama
calon mitra melakukan pembelian calon indukan puyuh petelur di PT.
Peksi Gunaraharja yang telah menyediakan dua jenis calon indukan
puyuh petelur. Calon indukan tersebut digolongkan sedikitnya ke dalam
dua golongan berdasarkan umur. Pertama, Day Old Quail (DOQ),
golongan ini adalah anakan puyuh petelur yang berusia satu sampai tiga
puluh hari. Kedua, calon indukan dewasa, golongan ini merupakan
burung puyuh remaja yang berusia dua sampai tiga bulan.

Setelah calon indukan calon puyuh petelur dibeli dan sampai di
kandang mitra, kemudian mitra melakukan perawatan dengan suplai
pakan dan peralatan yang akan dipenuhi oleh PT. Peksi Gunaraharija.
Kemudian hasil dari telur burung puyuh diambil oleh PT. Peksi
Gunaraharja setiap dua kali dalam satu minggu dan akan di total pada

setiap bulannya. Selanjutnya perhitungan dari hasil telur burung puyuh



akan digunakan untuk mengurangi biaya pakan selama satu bulan.
Bahwa masa produktif pada indukan burung puyuh petelur ini rata-rata
satu tahun. Setelah masa produktif induk burung puyuh petelur selama
satu tahun akan memasuki masa afkir nantinya PT. Peksi Gunaraharja
akan membeli kembali indukan puyuh yang telah memasuki masa afkir
tersebut dengan ketentuan harga yang telah disepakati di awal. Berikut
merupakan pernyataan yang diberikan oleh mitra dari PT. Peksi
Gunaraharja kepada peneliti.

Bahwa seluruh rangkaian kegiatan kemitraan antara PT. Peksi
Gunaraharja dengan mitranya dilaksanakan tanpa adanya perjanjian
tertulis. Beberapa masalah yang akan muncul tanpa adanya perjanjian
tertulis. Pada umumnya perjanjian tidak tertulis disebut dengan
perjanjian lisan. Dimana perjanjian tersebut dianggap lemah karena sulit
dalam melakukan pembuktian seperti: Pertama, mudah di sangkal karena
kata-kata itu tidak berbentuk fisik. Kedua, adanya potensi wanprestasi
yang tinggi. Ketiga, para pihak memiliki kemungkinan yang tinggi untuk
lupa maka akan ada salah satu pihak atau keduanya yang merugikan.
Keempat, adanya potensi kerugian bagi mitra yang tinggi karena
kedudukan mitra cenderung tidak setara dengan PT. Peksi Gunaraharja.
Kelima, tidak adanya dokumen yang bisa dijadikan sebagai bukti atas
prestasi-prestasi yang dilakukan oleh para pihak. Bukan berarti

perjanjian lisan yang dianggap lemah dari perjanjian tertulis tidak sah,



perjanjian tersebut tetap sah sesuai yang telah sesuai ketentuan dalam

Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penyusun menentukan rumusan
masalah penelitian diantaranya:
1. Bagaimanakah praktik kerjasama pemeliharaan burung puyuh
petelur terhadap mitra PT. Peksi Gunaraharja?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap praktik kerjasama
pemeliharaan burung puyuh petelur terhadap mitra PT. Peksi

Gunaraharja?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan rumusan masalah dari penelitian ini di antaranya adalah:
a. Untuk = mendeskripsikan = bagaimanakah praktik kerjasama
pemeliharaan burung puyuh petelur antara PT. Peksi Gunaraharja

dan mitranya.

% Bunga Rampai, Isu-Isu Krusial tentang Hukum Blsnis dan Perdata (Jawa Tengah:
Lekeisha, 2019), him. 353.



b. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap praktik
kerjasama pemeliharaan burung puyuh petelur antara PT. Peksi

Gunaraharja dan mitranya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dari penelitian ini diantaranya adalah:

a. Penelitian ini secara teoritis akan menambah wawasan bagi
pembacanya sebagai sumber ilmu pengetahuan khususnya pada
hukum Islam.

b. Penelitian ini secara praktis diharapkan bagi PT. Peksi Gunaraharja
adalah untuk melakukan perbaikan terutama pada kerjasama

pemeliharaan burung puyuh petelur dengan mitra,

E. Telaah Pustaka
Setelah penyusun melakukan penelusuran ke beberapa literatur mengenai
Pandangan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Peternakan Burung
Puyuh Petelur (Studi Kerjasama PT. Peksi Gunaraharja Dan Mitra),
penyusun menemukan beberapa tema yang menyerupai tema tersebut
baik dari persamaan maupun perbedaannya, diantaranya:

Nur Reytafirigi Andayani dkk. dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Bagi Hasil dalam Perjanjian Kerjasama Peternakan Sapi”.

Pokok pembahasan adalah pelaksanaan sistem bagi hasil dari kerja sama



ternak sapi di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai Desa Bonto
Sinala. Dari hasil penelitian ini pembagian hasil pada kerja sama ini
sudah jelas dan dibenarkan oleh syarak selama kegiatan tersebut tidak
bertentangan kepada nilai-nilai syariat Islam.* Sedangkan yang
membedakan pada penelitian ini penyusun akan membahas kontrak kerja
kemitraan peternakan burung puyuh yang bekerja sama dengan PT. Peksi
Gunaraharja

Aranti Diaz Arizki dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Sistem Kemitraan Usaha Ternak Ayam Broiler”. Pokok
pembahasan adalah pelaksanaan sistem ternak ayam boiler di PT.
Ciomas Adisatwa menggunakan sistem kemitraan usaha dengan akad
syirkah dan akad mudarabah®. Perbedaan pada penelitian ini penelitian
peternakan burung puyuh petelur yang bekerja sama sistem kemitraan
dengan PT. Peksi Gunaraharja yang menggunakan teori akad, syirkah al-
mufawadah, dan prinsip keadilan.

Nuzul Azmi, dkk. dengan judul “Analisis Tingkat Kepuasan
Peternakan Plasma terhadap Pelaksanaan Kemitraan Ayam Broiler PT.

Mitratama Karya Abadi”. Pokok pembahasaan adalah kepuasan

4 Nur Reyztafirigi A., dkk, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Bagi Hasil Dalam
Perjanjian Kerja Sama Peternakan Sapi”, Jurnal limiah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, 2019, him. i.

5 Aranti Diaz Arizki, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kemitraan Usaha
Ternak Ayam Broiler”, Skripsi (Lampung, 2018), him. i



peternakan plasma yang merupakan faktor penting dalam kerjasama
kemitraan.® Pembaharuan yang akan penyusun lakukan adalah fokus
terhadap pandangan hukum Islam mengenai kerjasama kemita saja,
namun kerja sama ini menyangkut kerjasama kemitraan dengan PT.
Peksi Gunaraharja yang memelihara burung puyuh petelur.

Kurniati dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik
Kerjasama Usaha Roket Skotlet di Desa Tegalombo Kec. Telagaombo
Kab. Pacitan”. Pokok pembahasan pada penelitian ini yaitu bahwa
bentuk akad dalam bagi hasil mudarabah dan akadnya secara lisan.
Bentuk akad ini sudah sesuai dengan hukum Islam pembagian
keuntungan sudah sesuai dengan hukum Islam. Langkah-langkah
penyelesaian sengketa di Desa Tegalombo dengan cara musyawarah, dan
sudah sesuai dengan Hukum Islam. Pembaharuan yang akan penyusun
lakukan adalah fokus terhadap pandangan hukum islam mengenai
kerjasama kemita saja, namun kerja sama ini menyangkut kerjasama
kemitraan dengan PT. Peksi Gunaraharja yang memelihara burung puyuh

petelur.’

6 Nuzul Azmi dkk., “Analisis Tingkat Kepuasan Peternakan Plasma terhadap
Pelaksanaan Kemitraan Ayam Broiler PT. Mitratama Karya Abadi”, Jurnal Iimu Teknologi
Peternakan Tropis, 2018, him. i.

" Kurniati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Kerjasama Usaha Roket
Skotlet di Desa Tegalombo Kec. Tegalombo Kab. Pacitan”, Skripsi (Ponorogo: IAIN
Ponorogo,2016), him. i.



Rusita Arum Pratiwi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Kerjasama Jual Beli Jeruk Antara Juragan Buah dan Tengkulak
di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”. Pokok
pembahasan pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan pertama akad
kerjasama jual beli jeruk antar juragan buah dan tengkulak di Desa
Karangpatihan, terdapat dua model akad kerjasama yang pertama akad
kerjasama tanpa syarat yang telah sesuai dengan hukum Islam. Karena
telah memenuhi syarat dan rukun yaitu akad mudarabah. Kedua bagi
hasil kerjasama jual beli jeruk antara juragan buah dan tengkulak di Desa
Karangpatihan pembagian keuntungan pada akad kerjasama tersebut
jumlahnya adalah sama karena pekerjaan yang dilakukan juga sama dan
telah memenuhi unsur keadilan serta telah sesuai dengan keuntungan
akad mudarabah. Namun pada penulisan pembaharuan yang akan
penyusun lakukan adalah fokus terhadap pandangan hukum Islam
mengenai kerjasama kemita saja, namun Kkerja sama ini menyangkut
kerjasama kemitraan dengan PT. Peksi Gunaraharja yang memelihara
burung puyuh petelur.®

Berdasarkan telaah pustaka yang terdahulu dengan Kkajian
penulisan terdapat kesamaan dalam bentuk kerjasama kemitraan yang

dikaji menggunakan hukum Islam dan metode penelitian lainnya yang

8 Rusita Fitriana Arum Pratiwi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Jual
Beli Jeruk Antara Juragan Buah Dan Tengkulak di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo”, Skripsi (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2019), him. i
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merupakan metode penelitian lapangan. Sedangkan perbedaan antara
kajian penelitian yang terdahulu dengan kajian penelitian skripsi ini
adalah perjanjian kemitraan dalam praktik kerjasama pemeliharaan

burung puyuh petelur yang bekerjasama dengan PT. Peksi Gunaraharja.

F. Kerangka Teori

1. Teori Akad

Akad adalah ikatan yang ditetapkan karena adanya ijab dan kabul.
Pertemuan ijab dan kabul merupakan pernyataan dua belah pihak atau
lebih yang akan melahirkan suatu akibat hukum pada objek tertentu.
Akad akan terjadi apabila para pihak memiliki keterkaitan satu dengan
yang lainnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa akad merupakan ungkapan salah satu pihak yang akan
mengadakan perjanjian kerjasama dan ungkapan pihak kedua yang
menerima.® Terdapat pada firman Allah swt. Q.S. Al-Maidah (5) ayat

1:

dpall Jae ye aSle L V) aledY) daggn aS) a0 giadly )58 1 gial d) el

103 53 Lo oSy adll (%5 s il

32.

® Harun, Figih Muamala (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), him.

10 Al-Maidah (5): 1.
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Akad memiliki syarat dan rukun dalam pelaksanaannya. Syarat
pembentukan akad ada empat diantaranya; syarat terjadinya akad,
syarat sahnya akad, syarat pelaksanaan akad, dan syarat kepastian
hukum. Pertama, syarat terjadinya akad antara lain: kedua orang
melakukan akad secara cakap bertindak, dijadikan objek penerima
hukum, akad diizinkan oleh syariah, dapat memberikan manfaat, ijab
tidak boleh dicabut sebelum terjadinya kabul, dan ijab dan kabul harus
bersambung. Persyaratan tersebut merupakan segala sesuatu yang
dipersyaratkan apabila tidak memenuhi maka akad tersebut batal.!

Kedua, syarat sah akad yang merupakan syarat yang disyaratkan
oleh syariah untuk keabsahan akad. Maka apabila tidak memenubhi
syarat terjadinya akad maka akad akan batal. Ketiga, pelaksanaan akad
yang memiliki dua syarat yang dimana harus adanya pemilik atau yang
akan mengungkapkan akad dan penerima yaitu yang akan menjawab

atau menerima objek akad. Keempat, syarat kepastian hukum.*?

1 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012), him. 20.

2 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012), him. 21.
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2. Teori Syirkah al-Mufawadah

Syirkah al-mufawadah merupakan perjanjian kerjasama antara dua
orang atau lebih. Dimana setiap pihak memberikan partisipasi baik
berupa dana, dan kerja. Dalam melaksanakan perjanjian para pihak
bersepakat memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan
partisipasi dalam melaksanakan kesepakatan. Dapat kita simpulkan
syarat utama dalam melakukan syirkah al-mufawadah adalah kesamaan
dana yang diberikan, kerja, tanggung jawab, dan beban dibagi oleh
masing-masing pihak.:

Terdapat beberapa imam yang memiliki perbedaan pendapat
mengenai hukum dan bentuk syirkah al-mufawadah. Imam Malik dan
Abu Hanifah secara garis besar sependapat terhadap terjadinya syirkah
al-mufawadah, meskipun keduanya masih terdapat perbedaan pendapat
tentang beberapa syarat. Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat lain
bahwa tidak memperbolehkannya terlaksana syirkah al-mufawadah,
dengan alasan untuk mencapai persamaan yang sebagaimana terdapat
dalam persyaratan dalam perkara sukar, karena banyak menyangkut

kesamaran dan tidak adanya kejelasan.*

13 1bid., him. 154.

14 Siska Lis Sulistiani, Hukum Perdata Islam Penerapan Hukum Keluarga dan
Hukum Bisnis Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), him. 196.
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Dalam pelaksanaan syirkah terdapat ketentuan Al-Qur’an dan
hadis yang dijadikan dasar hukumnya. Dalam Al-Qur’an Allah swt.

berfirman pada Q.S. Shad (38) ayat 24:

Sl V) Gmns Sl gy il elBlal) (o 1 ) 5 el ) s ) sy lalls 61 J5

15&4\.}‘)1&5\)}}4.\))@150\.\35@1J}}\Juk‘jehudﬂﬂ‘jk—!wu\\}m‘j‘)u]

3. Teori Prinsip Keadilan

Adil adalah tidak memihak atau menyamakan satu dengan yang lain.
Secara istilah adil mempersamakan yang dimana tidak menyamakan
sesuatu yang lainnya baik dari segi nilai bentik dan yang lainnya.
Prinsip keadilan harus dimiliki setiap semua orang. Prinsip keadilan
yang harus melekat pada setiap manusia juga melekat pada bidang
ekonomi, khususnya keadilan merupakan keutamaan dalam kerja sama
yang dimana para pihak harus adil satu sama lain dan saling memenuhi

hak dan kewajiban para pihak. °

15 Shad (38): 24.

16 Popon Sri Susilowati dan Nanik Purwanti, Penerapan Prinsip Keadilan Dalam
Akad Mudharabah di Lembaga Keuangan Syariah, Vol. 2, Jurnal Law and Justice, 2017,
him. 15.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penyusun untuk mencapai penjelasan
dan memberikan kesimpulan permasalahan yang akan diteliti, maka
penyusun menggunakan metode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penyusun adalah penelitian
lapangan atau (Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian
yang melakukan observasi secara langsung ke lokasi dengan tujuan
pengumpulan data dari lapangan tersebut. *’ Pada penelitian ini
penyusun akan melakukan wawancara terhadap mitra usaha
pemeliharaan burung puyuh petelur yang bekerjasama dengan PT.
Peksi Gunaraharja mengenai perjanjian kerja sama dengan pandangan
hukum Islam.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang akan penyusun lakukan bersifat deskriptif analisis.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan metode
penggambaran suatu hasil penelitian. Tujuan penelitian deskriptif untuk
memberikan penjelasan mengenai peristiwa yang sedang diteliti dengan

menggunakan data secara fakta.’* Mengenai penelitian ini penyusun

17 Shodig, Janet M., Penelitian Lapangan Saksikan dan Pelajari (Bantul:
Nusamedia,2021), him. 17.

18 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Jawa Timur: Cipta Media
Nusantara,2021), him. 7.
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akan menganalisis peristiwa yang terjadi dan mendeskripsikan
mengenai praktik kerjasama kemitraan PT. Peksi Gunaraharja dengan
mitranya dengan menggunakan pandangan hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  merupakan
pendekatan normatif empiris. Pendekatan normatif empiris merupakan.
Dengan ini penyusun akan melakukan pendekatan terhadap masalah
yang ada dengan cara melihat praktik kerjasama sistem kemitraan pada
usaha peternakan burung puyuh terhadap mitra dengan PT. Peksi
Gunaraharja, apakah sudah sesuai dengan hukum Islam atau tidak.*®
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian penyusun mengelompokkan menjadi dua jenis,
antara lain:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh oleh penyusun secara
langsung dari pengamatan peristiwa yang terjadi di lapangan,
wawancara, dan observasi di mitra peternakan burung puyuh yang
bekerjasama dengan PT. Peksi Gunaraharja.

b. Sumber Data Sekunder

19 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018),
him. 5.



16

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh penyusun dari
berbagai sumber yang telah ada baik dari perpustakaan yang
dilakukan dengan cara membaca, mencatat sebagai bahan yang
mengandung permasalahan yang diteliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian ini penyusun menggunakan
berbagai metode, antara lain:
a. Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan peristiwa yang terjadi pada ruang, tempat,
pelaku, kegiatan, waktu, dan tujuan. Observasi juga dapat dilakukan
dengan interaksi dalam suatu organisasi atau pengalaman para
anggota dalam berorganisasi. Observasi memiliki banyak manfaat
yang dapat diperoleh.?® Observasi ini akan dilakukan terhadap sistem
kemitraan pada mitra dengan PT. Peksi Gunaraharja
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan
melakukan dialog atau percakapan secara langsung oleh penyusun

dengan orang yang diwawancarai berkaitan dengan permasalahan

20 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV.
Jejak, 2018), him. 109.
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penelitian.?! Wawancara ini akan dilakukan oleh mitra usaha dari PT.
Peksi Gunaraharja yang berada di Kecamatan Pengasih, Kabupaten
Kulon Progo.
c. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data pustaka dengan
cara membaca dan mencatat serta mengelola bahan penelitian.?? Studi
kepustakan ini akan dilakukan pada sumber-sumber kepustakaan
seperti buku, jurnal, dan yang lainnya yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang dibahas oleh penyusun.
6. Metode Analisis Data
Metode analisis data akan dilakukan oleh penyusun sebelum
melakukan penelitian. Penyusun akan terjun ke lapangan untuk
memperoleh data-data yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.
Analisis data akan dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah pengumpulan data selesai di waktu tertentu. Pada saat
wawancara penyusun akan akan melakukan analisis terhadap jawaban
dari mitra dari PT. Peksi Gunaraharja. Maka langkah selanjutnya,
setelah mendapatkan data dari lapangan penyusun akan menyajikan

data. Penyajian data yang dilakukan oleh penyusun dapat

21 Randy dan Helaluddin, Analisis Data Kualitatif (Sulawesi Selatan: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2019), him. 84.

22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3.
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mempermudah untuk memahami peristiwa yang terjadi di lapangan.
Langkah selanjutnya merupakan penarikan kesimpulan yang didukung

dengan bukti-bukti fakta yang terjadi di lapangan.?

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan membaca dan memahami hasil penelitian
yang menyusun lakukan, maka penyusun akan menyusun skripsi ini dan
terbagi dalam beberapa bab yang dimana di dalam bab tersebut terdapat
beberapa sub bab.

Secara teknis penulisan skripsi ini berpedoman pada buku “Pedoman
Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Adapun sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab Pertama, akan memuat pendahuluan skripsi tersebut dengan
beberapa sub bab di antaranya: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, akan memuat pembahasan sesuai kerangka teoritik

pada Bab Pertama. Kerangka teoritik tersebut adalah teori akad, teori

23 Umrah dan Hengky W., Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 87.
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syirkah al-mufawadah  dan teori prinsip keadilan serta teori yang
lainnya yang dianggap relevan pada pembahasan ini.

Bab Ketiga, penyusun berencana membahas mengenai gambaran
umum praktik kerjasama pemeliharaan burung puyuh petelur antara PT.
Peksi Gunaraharja dan mitranya. Penyusun akan mendapatkan data dari
wawancara oleh mitra dan di padukan oleh adalah teori akad, teori
syirkah al-mufawadah dan teori prinsip keadilan serta teori yang
lainnya yang dianggap relevan pada pembahasan ini.

Bab Keempat, penyusun berencana membahas mengenai
pandangan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pemeliharaan
burung puyuh petelur antara PT. Peksi Gunaraharja dan mitranya
mitranya dari adalah teori akad, teori syirkah al-mufawagdah ,dan teori
prinsip keadilan serta teori yang lainnya yang dianggap relevan pada
pembahasan ini.

Bab Kelima, bab ini merupakan bab penutup dari skripsi yang akan
penyusun tulis. Penyusun berencana akan mencantumkan jawaban atas
rumusan masalah yang telah dibahas pada Bab Pertama. Kemudian dari
jawaban ini, penyusun akan merumuskan kesimpulan dari penelitian
tersebut. selain kesimpulan, bab ini juga akan memuat saran-saran yang
bisa penyusun berikan atas temuan-temuan dan berdasarkan
kesimpulan yang penyusun dapatkan dari penelitian yang akan

penyusun lakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan mengenai kerjasama

peternakan burung puyuh petelur antara mitra dengan PT. Peksi

Gunaraharja dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik kerjasama ternak burung puyuh petelur antara mitra dengan
PT. Peksi Gunaraharja merupakan kerjasama kemitraan yang
terbentuk dari beberapa tahapan, di antaranya adalah; pertama, PT.
Peksi Gunaraharja mengabulkan permintaan dari calon mitra untuk
melakukan kerjasama kemitraan. Kedua, mitra menyiapkan seluruh
sarana prasarana yang dibutuhkan untuk pemeliharaan burung
puyuh. Ketigta, mitra melakukan pemesanan burung puyuh kepada
PT. Peksi Gunaraharja, kemudian membelinya. Keempat, mitra
melakukan pemesanan pakan dan vitamin untuk kebutuhan burung
puyuh kepada PT. Peksi Gunaraharja, kemudian membelinya.
Kelima, hasil telur burung puyuh dipanen oleh mitra kemudian PT.
Peksi Gunaraharja mengambil telur tersebut untuk dijual kembali.
Keenam, PT. Peksi Gunarahaja akan menghitung keuntungan yang

didapat oleh mitra dan menyerahkannya kepada mitra. Ketujuh, PT.
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Peksi Gunaraharja akan mengambil burung puyuh milik mitra yang
telah memasuki masa afkir untuk dijual.

Kerjasama peternakan burung puyuh petelur antara mitra dengan PT.
Peksi Gunaraharja dalam konsep akad secara pengertian telah sesuai,
namun demikian dalam beberapa asas akad kerjasama kemitraan ini
tidak sesuai. Ketidaksesuaian itu di antaranya adalah pada asas
kebebasan, asas keseimbangan dan asas keadilan. Kerjama
kemitraan ini telah memenuhi syarat dan rukun dalam akad. Selain
itu, kerjasama kemitraan ini termasuk dalam jenis sakih nafiz.
Kerjasama kemitraan ini dalam klasifikasi syirkah yang
dikemukakan oleh An-Nabhani termasuk dalam jenis syirkah
mufawadah. Namun demikian dalam syarat-syarat syirkah
mufawada yang dikemukakan oleh ulama dari kalangan Hanafiyah,
kerjasama kemitraan ini tidak memenuhi syarat syirkah mufawadah.
Prinsip keadilan 'memandang kerjasama kemitraan ini sebagai
kerjasama kemitraan yang tidak memenuhi prinsip keadilan
distributif, namun memenuhi prinsip keadilan komutatif. Keadilan
dalam bidang sosial ekonomi memandang kerjasama kemitraan ini
sebagai sesuatu yang telah sesuai, namun demikian masih perlu
adanya peningkatan kesadaran bahwa para pihak harus merasa

senasib sepenanggungan dan memperhatikan pihak yang lemah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, bahwasannya Islam telah
menunjukan berbagai cara yang dapat dilakukan sebagai wujud
kesadaran akan adanya aturan Allah Swt. yang berada disekitar
kehidupan manusia. Dalam upaya mencapai hasil dari kerjasama yang
tidak banyak menuai kerugian antar pihak, perlu kiranya pihak yang
menjalankan kerjasama antar perusahaan dengan mitra bener-benar
memahami langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mewujudkan
kemaslahatan bersama, mulai dari proses akad hingga pelaksanaan yang
terencana serta menjalankan hak dan kewajiban dengan penuh tanggung

jawab.

Setelah melakukan penelitian terhadap praktik kerjasama
pengelolaan burung puyuh petelur pada mitra PT. Peksi Gunaraharja,
penelitian ini mencoba untuk memberikan saran-saran yang terkait
pada kerjasama peternakan burung puyuh petelur, yaitu:

1. Bagi PT. Peksi Gunaraharja
a. Ketika melaksanakan kerjasama alangkah baiknya akad atau
perjanjian kerja yang akan dilaksanakan menggunakan perjanjian
tertulis yang dimana ditandatangani kedua belah pihak, untuk
memperjelas hak dan kewajiban kedua belah pihak serta adanya

kepastian hukum pada pelaksanaan kerjasama ini.



b.
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Membuat perjanjian kerjasama sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak agar tidak memberatkan salah satu pihak saja.

Ketika terjadi kematian pada ternak burung puyuh petelur
hendaknya pihak perusahaan atau PT. Peksi Gunaraharja meneliti
dan memastikan apa penyebab terjadinya kematian tersebut,
sehingga dapat ditanggapi secara cepat dan tidak ada pihak yang

dirugikan dalam proses pelaksanaan kerjasama tersebut.

2. Bagi Mitra atau Peternak

a.

Memperhatikan dan meneliti perusahaan yang akan dipilih untuk
menjadi mitra dalam usaha.

Memperhatikan setiap skema-skema kerja sama yang ditawarkan
oleh perusahaan peternakan.

Memperhatikan setiap hak dan kewajiban dalam kerjasama dengan
perusahaan peternakan.

Memastikan setiap kerjasama yang dilakukan dituangkan dalam
perjanjian tertulis.

Membaca dan memahami isi perjanjian sebelum melakukan kerja
sama.

Menanyakan setiap klausul perjanjian yang dirasa kurang jelas
sebelum melakukan perjanjian.

Memastikan hak dan kewajiban yang tertuang dalam perjanjian

kerja sama seimbang antara mitra dan perusahaan peternakan.
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Pada topik penelitian ini penulis menyadari banyaknya hal yang
masih perlu dikembangkan dan diperluas untuk mencapai penelitian
yang lebih baik. Baik dari segi metodologi ataupun hasil yang lebih
bermanfaat. Penulis selalu berharap adanya nilai yang dapat diambil

dari penelitian ini.
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